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RINGKASAN 

 

TRIE SEPTIAN Pengaruh Pupuk Organik Granul Dari Limbah sayuran 

dan NPK Majemuk Terhadap Ketersedian N Tanah Dan Produktivitas Bawang 

Merah (Allium Ascalonicum L.)(dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan IKA 

PARIDAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menentukan takaran pupuk 

limbah organik rumah tangga dan NPK yang terbaik untuk Serapan N Tanah dan 

produktivitas tanaman bawang merah. Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan 

petani yang berlokasi di Jl. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW. 06 KM. 7 Kelurahan 

Sukarami Kecamatan Sukarami kota Palembang Sumatera Selatan. Waktu 

Penelitian pada bulan November 2025 sampai dengan Januari 2026. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode experiment di lapangan, Rancangan 

RAK Faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga 

terdapat 36 petak perlakuan. Adapun faktor pendahuluan yaitu: Faktor 1: Dosis 

pupuk organik granul terdiri:G0 : Tanpa pupuk ( Kontrol )G1 : 3 Ton/ha = 0.6 

kg/petak G2 : 7 Ton/ha = 1.4 kg/petak G3 : 11 Ton/ha = 2.3 kg /petak *) Faktor 2 : 

Pupuk NPK majemuk. M1 : 25 % M2 : 50 % M3 : 75 % *) Faktor 3 : Varietas 

bawang merah bima brebes. Pakubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

Tinggi Tanaman (cm) ,Jumlah daun per Rumpun (Helai), Jumlah anakan per 

Rumpun (buah), Berat basah tanaman per petak (kg),Berat susut umbi (%),Serapan 

N tanah. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan,Penggunaan 

dosis pupuk organik granul 11 ton/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap 

peubah jumlah daun, jumlah anakan, N tersedia, Penggunaan pupuk NPK 

majemuk 75 kg/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap peubah jumlah daun 

dan N tersedia, Secara tabulasi perlakuan interaksi dosis pupuk organik 11 ton/ha 

dengan pupuk NPK majemuk 75 kg/ha merupakan perlakuan tertinggi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 3,360 Kg/petak atau setara 

dengan 13,44 ton/ha. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah dapat menggunakan dosis pupuk organik garnul 11 ton/ha atau 

pupuk NPK majemuk 75 kg/ha. 



 

SUMMARY 

 

TRIE SEPTIAN. The Effect of Granular Organic Fertilizer from 

Household Waste and Compound NPK Fertilizer on Soil N Availability and 

Shallot (Allium ascalonicum L.) Productivity. (Supervised by ERNI 

HAWAYANTI and IKA PARIDAWATI. 

This study aimed to observe and determine the best dosage of granular 

organic fertilizer from household waste and compound NPK fertilizer for soil N 

uptake and shallot productivity. The research was conducted on farmer’s land 

located at Jl. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW.06 KM.7 Sukarami Village, 

Sukarami District, Palembang City, South Sumatra, from November 2025 to 

January 2026. The method used was a field experiment using a Factorial 

Randomized Block Design. There were 2 treatment factors with 12 treatment 

combinations, repeated 3 times, resulting in 36 experimental plots. Factor 1: 

Dosage of granular organic fertilizer (G) G0: No fertilizer (Control), G1: 3 tons/ha 

= 0.6 kg/plot, G2: 7 tons/ha = 1.4 kg/plot, G3: 11 tons/ha = 2.3 kg/plot, Factor 2: 

Dosage of compound NPK fertilizer (M), M1: 25%, M2: 50%,M3: 75%.The 

shallot variety used was Bima Brebes. The variables observed in this study were 

plant height (cm), number of leaves per clump (sheets), number of tillers per 

clump (units), plant fresh weight per plot (kg), bulb shrinkage weight (%), and 

soil N uptake. The results showed that the application of 11 tons/ha of granular 

organic fertilizer was the best treatment for the variables of number of leaves, 

number of tillers, and available N. The application of 75% compound NPK 

fertilizer was also the best treatment for the variables of number of leaves and 

available N. Based on tabulation, the interaction between 11 tons/ha of organic 

fertilizer and 75% compound NPK fertilizer produced the highest growth and 

production of shallot, at 3.360 kg/plot or equivalent to 13.44 tons/ha.To increase 

the growth and production of shallot, it is recommended to use 11 tons/ha of 

granular organic fertilizer or 75% compound NPK fertilizer. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura berasal dari kata hortus kebun dan culture budidaya, istilah ini 

digunakan untuk menunjukkan sistem produksi yang melayani kebutuhan hidup 

sehari-hari akan komditas segar dari sayuran, buah buahan, dan tanaman hias. 

Contoh tanaman hortikultura yaitu, timun, bayam, kangkung, sawi, tomat. 

Artinya, semua tanaman baik yang berupa tanaman hias, buah, dan sayuran yang 

termasuk pada tanaman semusim serta memiliki umbi berlapis tanaman ini 

memiliki akar serabut. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman sayuran 

penting di Indonesia yang digunakan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional 

(Dharmaputra, et al., 2018). Sebagai komoditas hortikultura unggulan, bawang 

merah memiliki nilai ekonomi tinggi dan sejak tahun 1970-an dikenal sebagai 

komoditas emas bagi petani. Produksi nasional terus meningkat, dari 964.221 ton 

pada tahun 2012 menjadi 1.446.869 ton pada tahun 2016, menunjukkan potensi 

besar pengembangannya di sektor pertanian Indonesia (Karismawati,et al.,2018). 

Faktor penyebab rendahnya produksi bawang merah di Indonesia antara 

lain menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik secara 

terus-menerus Penggunaan pupuk anorganik jangka panjang menurunkan kualitas 

tanah dan ketersediaan unsur hara. upaya perbaikan dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari limbah rumah tangga. Pupuk 

organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme, dan menyediakan unsur hara secara berkelanjutan. Provinsi 

Sumatera Utara merupakan produsen ke delapan terbesar yang menghasilkan 

bawang merah di Indonesia atau menyumbang 1,09% terhadap produksi nasional 

(16.339 Ton) Rata-rata konsumsi bawang merah per kapita per tahun 

menunjukkan sebesar 2,57 Kg (2017). Jumlah penduduk provinsi Sumatera Utara 

sebanyak 14.262.147 jiwa (BPS, 2018). Sehingga kebutuhan bawang merah 

mencapai 36.653,7 ton per tahun. Sementara itu produksi bawang merah pada 

tahun 2017 sebesar 16.103 ton Provinsi Sumatera Utara mengalami defisit sebesar 
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20.550,7 ton. Kondisi ini harus menjadi perhatian bagi pemerintah untuk 

melakukan percepatan peningkatan produksi bawang merah sehingga 

swasembada bawang merah dapat tercapai (Asaad, 2019). 

Saat ini penggunaan pupuk anorganik (kimia) oleh petani telah melebihi 

takaran yang disarankan, hal ini menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan 

ekosistem dan juga tanah menjadi lebih gersang dan keras karena mikroorganisme 

pengurai telah habis. Penggunaan pupuk yang berlebihan juga menyebabkan 

terjadinya kelangkaan pupuk di pasaran yang berdampak pada hasil produksi yang 

tidak maksimal Kasus inilah yang mendorong adanya solusi berupa alternatif lain 

sebagai yang dapat digunakan salah satunya yaitu pemanfaatan pupuk organik 

yang dapat memberikan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan pupuk kimia. 

Selain itu menghasilkan sayur yang aman untuk dikonsumsi oleh manusia dan 

juga pengurangan residu kimia (Karismawati, ,et al,, 2018 ). 

Permasalahan limbah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia tidak luput 

dari dampak yang akan mencul di kemudian hari. Limbah yang dihasilkan oleh 

manusia tidak hanya berupa limbah anorganik seperti plastik, namun juga ada 

limbah organik aktivitas rumah tangga yang beroperasi akan menghasilkan limbah 

setiap harinya. Limbah yang dihasilkan dapat berupa buah-buahan, sayuran 

bahkan sisa makanan yang jumlahnya bisa mencapai beberapa ton. Limbah 

sayuran mendominasi jumlah total limbah pasar yaitu rata- rata 2 ton / hari 

(Arifin,et al.,2021). 

Limbah sayuran apabila tidak dilakukan pengelolaan yang benar akan 

mencemari lingkungan. Sehingga limbah sayuran ini dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan pupuk organic granul (Nuraida et al., 2021). Pupuk 

organic granul (POG) merupakan pupuk yang telah mengalami proses fermentasi, 

pupuk ini berasal dari sayuran (Jayanti et al., 2020) Pupuk organik granul 

memiliki keunggulan karena padat, tidak mudah terbawa angin atau air, serta 

mudah diaplikasikan di lapangan. Selain itu, bentuk granul meningkatkan efisiensi 

pemupukan karena mengurangi jumlah pupuk yang terbuang (Arifin,et al,, 2021). 
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Pupuk organik saat ini banyak yang diproses lebih lanjut menjadi POG 

dengan tujuan untuk memudahkan para petani pada saat menggunakan, efisiensi 

dalam penggunaan, selain faktor kebiasaan petani yang sudah terbiasa 

menggunakan pupuk kimia atau anorganik berbentuk granul namun yang perlu 

mendapatkan perhatian adalah proses pembuatan POG itu sendiri, yang harus 

melewati proses pengeringan menggunakan rotary driyer dengan suhu yang tinggi 

suhu yang tinggi tersebut akan mematikan mikroba fungsional yang secara 

alamiah ada di POK atau pupuk organik lain yang menjadi bahan baku POG, 

sehingga populasi dari mikroba fungsional akan menurun secara drastis. Setelah 

itu, populasi mikroba fungsional yang ada di POG diperkaya kembali dengan 

menambahkan pupuk hayati. Populasi mikroba yang ada di POG tersebut, menjadi 

menarik untuk dievaluasi dan dibandingkan dengan populasi mikroba fungsional 

yang secara alamiah ada di POK (sahwan, ,et al., 2011). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Berbagai 

varietas telah dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan adaptasi 

terhadap lingkungan tumbuh yang berbeda. Kuning mencapai 21,39 ton per 

hektar, dan Bima Brebes sekitar 9,9 ton per hektar. Untuk dataran rendah hingga 

medium, varietas Katumi dan Sembrani memiliki potensi hasil masing-masing 

24,1 ton dan 24 ton per hektar. Salah satu varietas yang banyak dibudidayakan 

oleh petani adalah Tajuk, karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik serta 

produktivitas yang tinggi (Hazra, et al., 2024). 

Bawang merah varietas bima brebes adalah salah satu varietas yang 

sebagian besar yang sering di budidayan oleh petani yang berada di brebes, 

bantul, nganjuk. Permintaan baik dari pasar atau konsumen yang sering tersedia 

adalah varietas bima berebes bawang merah varietas bima berebes biasanya 

digunakan untuk bumbu masak, ciri morfologi pada bawang merah varietas bima 

berebes ini ukuran daun lebih kecil dan warna daun lebih agak hijau dari varietas 

trisula, ukran dan bobot ,umbi lebih kecil dan memiliki warna agak kemerahan 

(Trisula, 2020). 
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Bawang merah berkontribusi besar terhadap produksi hortikultura dan 

tingkat inflasi priyambodoi dan di lingkup ASEAN, Indonesia menjadi peringkat 

keempat eksportir bawang merah (Kementan, 2023). Konsumen merata, 

sementara produksi terkonsentrasi di beberapa wilayah. Produksi tingkat petani 

bawang merah masih terbilang rendah (BPS, 2022). Usaha peningkatan produksi 

dilakukan melalui aplikasi pupuk organik yang sekaligus dapat mengurangi 

jumlah penggunaan pupuk anorganik (NPK). (Hazra, ,et al., 2024). 

Banyak pupuk organik kini dibuat menjadi Pupuk Organik Granul (POG). 

Inovasi ini memudahkan petani dalam aplikasi, terutama bagi mereka yang 

terbiasa menggunakan pupuk kimia yang berbentuk granul. membuat petani lebih 

cepat beradaptasi kelebihan pupuk organik yang adalah memperbaiki struktur 

tanah dan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman. Pupuk dapat mengembalikan sifat 

tanah, baik secara kimiawi, fisik, maupun biologis. 

Pemanfaatan pupuk organik granul adalah menyediakan unsur- unsur yang 

diperlukan oleh tanaman dan memperbaiki kesuburan tanah. Pupuk Organik 

Granul (POG) mengandung mikroorganisme fungsional yang dapat memperkaya 

keanekaragaman mikroorganisme tanah, bermanfaat dalam penyediaan unsur N, P, 

dan K, serta menekan pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit tanaman. 

Selain itu, pupuk organik granul juga mengandung bahan-bahan organik yang 

dapat memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi subur (Sari, et 

al.,2020). 

Pupuk organik granul merupakan salah satu jenis pupuk organik yang 

banyak digunakan dalam budidaya tanaman hortikultura karena mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan penelitian bahwa 

kombinasi perlakuan pupuk organik granul 15kg/petak dengan luasan per petak 

1000m atau setara dengan 25 x 40 m dan pupuk nitrogen 6 g per petak 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi bawang merah tertinggi (Setiawati 

.2020). 
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Pembuatan pupuk organik granul terdiri dari pencampuran bahan baku, 

yakni sampah organik, sisa sayuran, dan dipotong dengan rotary knifecutter. 

Tahap berikutnya adalah proses fermentasi, dengan penambahan bioactivator agar 

meningkatkan kandungan C-organik, phosphor, dan kalium. Selanjutnya adalah 

proses granulasi, pembesaran dari partikel dengan proses aglomerasi. Ukuran 

yang diharapkan pada proses granulasi ini adalah 2-4 mm sehingga produk 

undersize maupun oversize akan dikembalikan ke dalam granulator setelah 

melewati screener. Selanjutnya pupuk organic granul dikeringkan. Selanjutnya 

produk dipisahkan berdasarkan ukurannya lalu didinginkan di Rotary cooler. 

Setelah keluar dari Rotary Cooler suhu keluaran sekitar 40
o
C dan masih 

mengandung kadar air sebesar 13,7%. Produk dari rotary cooler siap untuk di 

packaging dan masuk ke dalam pupuk organik granul storage. Dari analisa 

ekonomi didapatkan BEP sebesar 45% dengan POT sesudah pajak sebesar 4,8 

tahun (Hanna,et al., 2015). 

pupuk majemuk merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

nutrisi yang dapat langsung diserap oleh tanaman dalam bentuk tersedia sehingga 

mempengaruhi partumbuhan tanaman selain menggunakan pupuk majemuk NPK, 

kondisi air tanah harus cukup, tidak kering dan tidak mengalir, untuk 

mendapatkan hasil tanaman yang baik (Rohimah and Palobo, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pupuk organik granul dari limbah sayur dan NPK majemuk terhadap 

ketersedian N tanah dan produktivitas bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pupuk organik granul yang berasal dari limbah organik 

sayur berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L) ? 

2. Apakah dosis kombinasi perlakuan pupuk organik granul limbah sayur 

dan pupuk NPK memberikan perngaruh terhadap hasil bawang merah 

(Allium ascalonicum L.)? 

3. Apakah pemberian pupuk NPK majemuk berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang merah ( Allium ascolonicum L.)? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mendapatkan takaran pupuk 

limbah organik sayur dan NPK yang terbaik untuk Serapan N Tanah dan 

produktivitas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L,) 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

pemanfaatan limbah organik sayur sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik 

granul serta pengaruhnya Serapan N Tanah dan produktivitas tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) 
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